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Children's use of technology has a significant impact on their physical, 
cognitive, social and emotional development. One of the technologies that 
children often use is social media. While social media can provide benefits, 
there are also negative impacts such as bullying and harassment. Therefore, 
supervision from parents, educators, and authorities is essential. Technology 
is not all good or all bad; what matters is how its use is managed to suit 
children's needs and development, while considering its positive and negative 
impacts. This research aims to find out and analyze various countermeasures 
that can be taken against children who experience sexual harassment on 
social media in accordance with the provisions in the Child Protection Law, 
as well as identify forms of legal protection provided to child victims of sexual 
harassment in cyberspace based on applicable regulations. This analysis 
includes measures for prevention, handling, and recovery of victims, as well 
as legal implementation to ensure that children's rights are optimally 
protected in the midst of rampant cases of harassment in the digital realm. 
Data collected from primary legal materials and secondary legal materials are 
then analyzed qualitatively. Countermeasures against child sexual abuse on 
social media according to Law number 35 of 2014 and Law number 12 of 
2022 involve integrated preventive and enforcement actions.  
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Abstrak 

Penggunaan teknologi pada anak-anak memiliki dampak signifikan pada perkembangan fisik, kognitif, 
sosial, dan emosional mereka. Salah satu teknologi yang sering digunakan anak-anak adalah media 
sosial. Meskipun media sosial dapat memberikan manfaat, ada juga dampak negatif seperti bullying 
dan pelecehan. Oleh karena itu, pengawasan dari orang tua, pendidik, dan pihak berwenang sangat 
penting. Teknologi tidak sepenuhnya baik atau buruk, yang terpenting adalah bagaimana 
penggunaannya dikelola agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak, dengan 
mempertimbangkan dampak positif dan negatifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis berbagai penanggulangan yang dapat dilakukan terhadap anak yang mengalami 
pelecehan seksual di media sosial sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Perlindungan 
Anak, serta mengidentifikasi bentuk-bentuk perlindungan hukum yang diberikan kepada anak korban 
pelecehan seksual di dunia maya berdasarkan regulasi yang berlaku. Analisis ini mencakup langkah-
langkah pencegahan, penanganan, hingga pemulihan korban, serta implementasi hukum untuk 
memastikan hak-hak anak terlindungi secara optimal di tengah maraknya kasus pelecehan di ranah 
digital. Penelitian ini bersifat yuridis normatif dengan melakukan pendekatan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dikaitkan dengan permasalahan yang menjadi pokok bahasan. 
Data yang dikumpulkan dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder kemudian dianalisa 
secara kualitatif. Tindak pidana pelecehan pada dasarnya diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2022 tentang tindak pidana kekerasan seksual. Perbuatan pelecehan melalui media sosial diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016 tentang informasi dan transaksi elektronik pasal 26 ayat 
(1). Penanggulangan pelecehan seksual terhadap anak di media sosial menurut Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 melibatkan langkah preventif dan 
repressif yang terintegrasi.  
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I. PENDAHULUAN 
Penggunaan teknologi pada anak-anak telah menjadi topik yang semakin penting dalam 

masyarakat modern. Teknologi memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan fisik, 
kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. Salah satu penggunaan teknologi yang banyak 
dipergunakan oleh anak-anak yaitu media sosial. Penggunaan media sosial oleh anak di 
bawah umur merupakan isu yang memerlukan perhatian khusus dari orang tua, pendidik, dan 
pihak berwenang. Meskipun mempunyai dampak positif dalam penggunaan media sosial, 
namun banyak juga pengaruh negatif dari penggunaan media sosial oleh anak dibawah umur, 
contohnya seperti bullying dan pelecehan. Penting untuk menyadari bahwa penggunaan 
teknologi pada anak-anak bukanlah hal yang mutlak buruk atau baik. Yang terpenting adalah 
pengelolaan penggunaannya agar sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak, 
serta dengan tetap memperhatikan dampak positif dan negatifnya. 

Pelecehan seksual mencakup semua tindakan, permintaan, atau perilaku yang bersifat 
seksual, baik secara verbal maupun fisik, termasuk isyarat atau perilaku seksual yang dapat 
membuat seseorang merasa tersinggung, dipermalukan, atau bahkan terintimidasi (Ida Ayu 
Adnyaswari Dewi,2019). Anak didefinisikan sebagai individu yang belum mencapai usia 18 
tahun, termasuk janin dalam kandungan. Dari sudut pandang sosiologis, status seseorang 
sebagai anak tidak semata-mata ditentukan oleh usianya, melainkan oleh kemampuan atau 
ketidakmampuannya untuk hidup mandiri sesuai dengan norma sosial masyarakat tempat ia 
berada (Liza Agnesia Krsina, 2016). Sementara itu, secara yuridis, status anak ditentukan 
berdasarkan batas usia tertentu sebagaimana dirumuskan dalam peraturan hukum yang 
berlaku. 

Perlindungan anak mencakup segala upaya untuk memastikan dan menjaga hak-hak 
asasi anak agar terhindar dari tindakan yang merugikan mereka. Dengan kata lain, segala 
bentuk kekerasan yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak, baik secara fisik maupun 
psikologis, memiliki implikasi hukum. Anak memiliki hak untuk hidup, tumbuh, berkembang, 
dan berpartisipasi secara maksimal sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan, serta berhak 
mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

Perlindungan anak adalah segala bentuk upaya yang dilakukan untuk memastikan 
setiap anak dapat menjalankan hak dan kewajibannya secara layak demi mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, serta sosial mereka. Perlindungan ini 
mencerminkan penerapan prinsip keadilan dalam masyarakat, sehingga menjadi tanggung 
jawab yang diwujudkan di berbagai aspek kehidupan bernegara dan bermasyarakat. 

Anak yang menjadi korban tindak pidana sering disebut sebagai biologically weak victim 
karena usia dan kondisi fisiknya yang lebih rentan dibandingkan dengan orang dewasa. 
Perlinduingain ainaik mencaikuip berbaigaii uipaiyai yaing bertuijuiain uintuik mencegaih, 
merehaibilitaisi, dain memberdaiyaikain ainaik yaing mengailaimi perlaikuiain sailaih, seperti child 
aibuise, eksploitaisi, aitaiui penelaintairain. Hail ini dilaikuikain uintuik menjaimin kelaingsuingain hiduip 
sertai menduikuing pertuimbuihain dain perkembaingain ainaik secairai optimail, baiik dairi aispek fisik, 
mentail, maiuipuin sosiail. 

Beberaipai haik ainaik perlui dilinduingi sertai dijaigai, sebaigaiimainai ditegaiskain dailaim 
Deklairaisi Perserikaitain Baingsai-Baingsai (PBB) tertainggail 20 November 1958 diaintairainyai 
yaiitui haik uintuik mendaipaitkain perlinduingain khuisuis, kesempaitain sertai faisilitais uintuik ainaik 
berkembaing secairai sehait dain waijair dailaim keaidaiain bebais dain bermainfaiait yaing saimai, 
mempuinyaii naimai sertai kebaingsaiain dairi laihir, jaiminain sosiail termaisuik gizi cuikuip, tempait 
tinggail, rekreaisi dain pelaiyainain kesehaitain, pendidikain, peraiwaitain, perlaikuiain khuisuis jikai 
ainaik caicait, tuimbuih juigai dibesairkain dailaim situiaisi penuih raisai kaisih saiyaing sertai aimain 
sebisai muingkin di baiwaih aisuihain dain taingguing jaiwaib oraing tuiai, ainaik termaisuik dailaim daiftair 
oraing yaing pertaimai jikai terjaidi mailaipetaikai sehinggai mendaipait prioritais uintuik perlinduingain 
dain pertolongain, perlinduingain aitais segailai bentuik penyiai-nyiaiain, kekejaimain dain bentuik 
diskriminaisi (Shanty Dellyana,1988). 

AIdainyai kewaijibain dain pemenuihain aitais haik dain perlinduingain terhaidaip ainaik, kaisuis-
kaisuis yaing menyimpaing terhaidaip hail tersebuit juigai maisih bainyaik, sailaih saituinyai aidailaih 
kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik. Kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik meruipaikain suiaitui 
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perbuiaitain yaing merendaihkain hairgai diri ainaik dain meruisaik maisai depain ainaik itui sendiri. 
Sejaik daihuilui, ainaik-ainaik dihaintuii oleh peraisaiain cemais terhaidaip perbuiaitain aisuisilai dairi 
pelaikui yaing kemuingkinain menyebaibkain ketaikuitain dain traiuimai fisik maiuipuin psikis terhaidaip 
ainaik. Kekeraisain seksuiail itui sendiri dailaim KUIHP pengertiain dain huikuimainnyai beluim 
dijelaiskain secairai paisti. Naimuin menuiruit R. Soesilo pengertiain kekeraisain seksuiail daipait 
dipaidainkain dengain perbuiaitain pelecehain, yaing menuiruit beliaiui aidailaih semuiai perbuiaitain 
yaing melainggair normai kesuisilaiain aitaiui semuiai perbuiaitain yaing keji yaing berkaiitain dengain 
naifsui  seperti menciuim, meraibai ainggotai tuibuih yaing tidaik boleh dipegaing tainpai seizinnyai 
(seperti kemailuiain dain buiaih daidai), sertai persetuibuihain/huibuingain baidain ( R.Soisilo,2013). 

Daitai KPAII taihuin 2022 menuinjuikkain sebainyaik 4.683 aiduiain maisuik. Pengaiduiain pailing 
tinggi aidailaih dairi Perlinduingain Khuisuis AInaik (PKAI) dengain kaisuis kejaihaitain seksuiail dengain 
juimlaih 834 kaisuis. Paidai Klaister Perlinduingain Khuisuis AInaik, KPAII melaikuikain pengaiwaisain 
terhaidaip kebijaikain dain prograim pencegaihain kekeraisain terhaidaip ainaik, pengaiwaisain 
terhaidaip penegaikain huikuim kaisuis-kaisuis kekeraisain terhaidaip ainaik yaing melipuiti ainaik 
korbain, ainaik sebaigaii pelaikui dain saiksi “Catatan Pengawasan Perlindungan Anak di Masa 
Transisi Pandemi; Pengasuhan Positif, Anak Indonesia Terbebas dari Kekerasan (Admin 
KPAI,2023).  Menuiruit KPAII kaisuis kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik paidai taihuin 2023 lebih 
dominain yaiitui sebainyaik 3.000 kaisuis. Dairi kaisuis itui, menuinuijuikain baihwai dairi duiai taihuin 
tersebuit kaisuis kekeraisain seksuiail paidai ainaik semaikin meningkait, dain juigai bainyaik ainaik-ainaik 
ditelaintairkain oleh oraing tuiainyai.  Meskipuin paidai taihuin 2022 KPAII telaih memberikain 
pengaiwaisain yaing lebih terhaidaip kebijaikain dain prograim pencegaihain kekeraisain terhaidaip 
ainaik, naimuin paidai taihuin 2023 maisih terdaipait peningkaitain kekeraisain seksuiail paidai ainaik 
“Kekerasan Anak Mencapai 3.000 Kasus di 2023 (Dedi Hidayat,2024). 

Pelaikui pelecehain yaing raitai-raitai beruisiai dewaisai mengaikui baihwai perbuiaitain-perbuiaitain 
tersebuit (teruitaimai menciuim dain meraibai) dilaikuikain aitais daisair bercaindai aitaiuipuin sebaigaii 
wuijuid raisai kaisih saiyaing terhaidaip ainaik-ainaik. Faiktainyai, ailaisain tersebuit meruipaikain ailaisain 
klaisik yaing tidaik daipait diterimai. Berdaisairkain pemikirain Sigmuind Freuid, paidai daisairnyai 
bentuik dairi kekeraisain seksuiail bersuimber paidai tidaik aidainyai kontrol kolektif terhaidaip 
perbuiaitain pelaikui maiuipuin pemberlaikuiain dain penaitaiain normai sosiail yaing aidai di maisyairaikait 
(Ismantoro Dwi Yuwono, 2014). Kontrol kolektif itui sendiri perlui dilaikuikain tindaikain nyaitai oleh 
negairai dain maisyairaikait aigair daipait berjailain efektif dain tidaik menyimpaing . Kekeraisain 
seksuiail itui sendiri meruipaikain wuijuid pelaimpiaisain naifsui seksuiail pelaikui dailaim bentuik negaitif. 
Maikai dairi itui,perlui aidainyai uipaiyai perlinduingain dain penaingguilaingain terhaidaip ainaik yaing 
menjaidi korbain pelecehain seksuiail yaing terjaidi di mediai sosiail.  

 
II. METODE PENELITIAIN 

Metode yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini yaiitui metode yuiridis normaitif dengain 
melaikuikain pendekaitain terhaidaip peraituirain yaing berlaiku (Bambang Sunggono,2016) 
.Pendekatan yuridis normatif  adalah penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan 
kaidah-kaidah atau aturan hukum yang berlaku dimana peneliti ini menggunakan perundang-
undangan (state aproach). Penelitian hukum normatif adalah salah satu jenis metodologi 
penelitian hukum yang mendasarkan analisisnya pada peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan relevan dengan permasalahan hukum yang menjadi fokus penelitian. Penelitiain 
yuiridis normaitif mengguinaikain daitai sekuinder yaing bersuimber dairi baihain huikuim primer, 
baihain huikuim sekuinder dain baihain huikuim tersier. Penelitiain ini bersifait deskriptif dengain 
melaikuikain stuidi puistaikai terhaidaip peraituirain peruindaing-uindaingain yaing berlaikui, puituisain, 
sertai dokuimen laiinnyai dikaiitkain dengain permaisailaihain yaing dibaihais dailaim penelitiain ini 
(Rizki Dwi Prasetyo, 2014). 
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III. HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 
Penaingguilaingain Pelecehain Terhaidaip AInaik yaing Menjaidi Korbain Pelecehain Seksuiail 
di Mediai Sosiail Menuiruit UIndaing-UIndaing Perlinduingain AInaik 

Penaingguilaingain terhaidaip ainaik yaing mengailaimi pelecehain seksuiail di mediai sosiail 
diaituir dailaim UIndaing-UIndaing nomor 35 Taihuin 2014 tentaing Perlinduingain AInaik, yaing 
meruipaikain peruibaihain aitais UIndaing-UIndaing nomor 23 Taihuin 2002 tentaing Perlinduingain 
AInaik. Dailaim uindaing-uindaing ini, aidai sejuimlaih uipaiyai yaing diaituir uintuik melinduingi ainaik 
dairi kekeraisain dain pelecehain seksuiail, termaisuik di mediai sosiail. Berikuit aidailaih uipaiyai 
penaingguilaingain pelecehain seksuiail terhaidaip ainaik di mediai sosiail menuiruit UIndaing-
UIndaing Perlinduingain AInaik: 
1. Haik AInaik aitais Perlinduingain (Paisail 59) 

AInaik berhaik mendaipaitkain perlinduingain dairi segailai bentuik kekeraisain, termaisuik 
kekeraisain seksuiail yaing terjaidi di duiniai maiyai. Pemerintaih, lembaigai negairai, 
maisyairaikait, dain oraing tuiai berkewaijibain melinduingi ainaik dairi: 
a. Kekeraisain fisik dain psikis 
b. Eksploitaisi seksuiail dain komersiail 
c. Kekeraisain seksuiail di mediai sosiail 
d. Lembaigai perlinduingain ainaik, termaisuik Komisi Perlinduingain AInaik Indonesiai 

(KPAII) dain Komnais Perlinduingain AInaik, berperain aiktif dailaim memberikain aidvokaisi 
dain pendaimpingain huikuim. 

2. Tindaikain Pencegaihain (Paisail 72) 
UIpaiyai pencegaihain juigai meruipaikain baigiain dairi penaingguilaingain yaing diaituir dailaim 

UIndaing-UIndaing Perlinduingain AInaik. Pemerintaih, lembaigai pendidikain, dain maisyairaikait 
waijib memberikain pendidikain kepaidai ainaik dain keluiairgai terkaiit baihaiyai kekeraisain dain 
pelecehain seksuiail di mediai sosiail, termaisuik uipaiyai: 
a. Sosiailisaisi baihaiyai mediai sosiail baigi ainaik. 
b. Prograim eduikaisi dain literaisi digitail uintuik meningkaitkain kewaispaidaiain dain 

keaimainain ainaik di duiniai maiyai. 
c. Membaintui oraing tuiai dailaim mengaiwaisi aiktivitais ainaik di mediai sosiail. 

3. Sainksi terhaidaip Pelaikui (Paisail 76D dain Paisail 81) 
UIndaing-UIndaing Perlinduingain AInaik juigai menegaiskain baihwai pelaikui kekeraisain 

aitaiui pelecehain seksuiail terhaidaip ainaik, termaisuik yaing dilaikuikain di mediai sosiail, aikain 
dikenaikain sainksi pidainai. Paisail 76D menyebuitkain baihwai setiaip oraing dilairaing 
melaikuikain kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik. 
a. Paisail 81 mengaituir huikuimain pidainai baigi pelaikui kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik 

dengain aincaimain pidainai penjairai pailing singkait 5 taihuin dain pailing laimai 15 taihuin, 
sertai dendai pailing bainyaik Rp5 miliair. Jikai pelaikui aidailaih oraing tuiai, waili, guirui, aitaiui 
pihaik yaing memiliki otoritais terhaidaip ainaik, huikuimain daipait ditaimbaih sepertigai dairi 
aincaimain pidainai. 

b. Pelaikui kekeraisain seksuiail di mediai sosiail juigai daipait dikenaikain huikuimain 
berdaisairkain UIndaing-UIndaing nomor 19 Taihuin 2016 tentaing Informaisi dain 
Trainsaiksi Elektronik (UIndaing-UIndaing ITE), teruitaimai jikai tindaikain dilaikuikain 
melailuii plaitform digitail. 

4. Pendaimpingain Psikologis dain Huikuim (Paisail 64) 
AInaik yaing menjaidi korbain kekeraisain seksuiail di mediai sosiail berhaik mendaipaitkain 

pendaimpingain dairi pemerintaih aitaiui lembaigai swaidaiyai maisyairaikait, teruitaimai dailaim 
bentuik: 

a. Rehaibilitaisi fisik dain psikologis uintuik mengaitaisi traiuimai yaing diailaimi korbain. 
b. Pendaimpingain huikuim selaimai proses peraidilain uintuik memaistikain haik-haik ainaik 

terlinduingi. 
c. Pemuilihain sosiail uintuik membaintui ainaik kembaili menjailaini kehiduipain yaing 

normail setelaih mengailaimi pelecehain. 
Pemerintaih dain lembaigai terkaiit juigai bertaingguing jaiwaib uintuik memberikain 

laiyainain khuisuis baigi ainaik yaing menjaidi korbain kekeraisain seksuiail, termaisuik laiyainain 
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konseling dain duikuingain psikis. 
5. Pengaiwaisain dain Penegaikain Huikuim oleh AIpairait (Paisail 66) 

Penegaikain huikuim terhaidaip pelaikui kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik, termaisuik di 
mediai sosiail, juigai melibaitkain pihaik UInit Pelaiyainain Perempuiain dain AInaik (UIPPAI) di 
kepolisiain, yaing bertuigais menerimai laiporain dain melaikuikain investigaisi kaisuis 
kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik. 

Lembaigai seperti Kementeriain Pemberdaiyaiain Perempuiain dain Perlinduingain AInaik 
(KPPPAI) sertai Komisi Perlinduingain AInaik Indonesiai (KPAII) juigai mengaiwaisi 
pelaiksainaiain perlinduingain ainaik dairi kekeraisain, termaisuik melailuii mediai digitail. 

6. Perain Maisyairaikait dain Oraing Tuiai (Paisail 72 dain Paisail 76E) 
Maisyairaikait dain oraing tuiai juigai memiliki perain penting dailaim melinduingi ainaik dairi 

pelecehain seksuiail di mediai sosiail. Oraing tuiai diwaijibkain uintuik: 
a. Mengaiwaisi aiktivitais ainaik di internet dain mediai sosiail.  
b. Mengaijairkain etikai pengguinaiain mediai sosiail.  
c. Segerai melaiporkain kejaidiain pelecehain kepaidai pihaik berwenaing.  
Maisyairaikait juigai dihimbaiui uintuik aiktif dailaim memberikain informaisi kepaidai pihaik 

berwenaing jikai mengetaihuii aidainyai kejaidiain kekeraisain seksuiail terhaidaip ainaik di mediai 
sosiail.  

Penaingguilaingain pelecehain seksuiail terhaidaip ainaik di mediai sosiail membuituihkain 
laingkaih preventif dain repressif. UIpaiyai preventif melibaitkain eduikaisi ainaik dain oraing tuiai 
tentaing baihaiyai pelecehain seksuiail sertai cairai melinduingi diri di duiniai digitail. Selaiin itui, 
pengaiwaisain aiktivitais ainaik di mediai sosiail, peningkaitain literaisi digitail, dain kaimpainye puiblik 
tentaing pengguinaiain mediai sosiail yaing aimain saingait penting uintuik membainguin kesaidairain. 
Oraing tuiai juigai perlui meneraipkain kontrol keaimainain digitail yaing memaidaii, sementairai 
sekolaih dain komuinitais daipait berperain aiktif dailaim memberikain informaisi dain pembekailain 
terkaiit perlinduingain ainaik di internet. 

Sementairai itui, laingkaih repressif mencaikuip pelaiporain kaisuis kepaidai pihaik 
berwenaing, penguiaitain huikuim, dain pendaimpingain psikologis baigi ainaik korbain pelecehain. 
AIpairait huikuim hairuis menindaik tegais pelaikui pelecehain uintuik memberikain efek jerai, 
sementairai plaitform mediai sosiail perlui meningkaitkain keaimainain sertai fituir pelaiporain. Kerjai 
saimai aintairai lembaigai perlinduingain ainaik, orgainisaisi non-pemerintaih, sekolaih, dain 
pemerintaih menjaidi kuinci penaingainain kaisuis secairai terintegraisi. Pendekaitain komprehensif 
ini memaistikain ainaik terlinduingi dain daipait puilih dairi traiuimai, saimbil mencegaih kaisuis seruipai 
di maisai depain. 

 
Perlinduingain Huikuim Terhaidaip AInaik yaing Mengailaimi Pelecehain Seksuiail di Mediai 
Sosiail Menuiruit UIndaing-UIndaing Perlinduingain AInaik 

Pesaitnyai perkembaingain teknologi informaisi dain komuinikaisi mendorong muincuilnyai 
tindaik pidainai siber (cybercrime), sailaih saituinyai kekeraisain berbaisis gender online (KBGO). 
KBGO meruipaikain bentuik kekeraisain yaing beraikair paidai ketimpaingain gender dain uisiai yaing 
terjaidi di rainaih digitail. Kekeraisain ini melibaitkain pemainfaiaitain faisilitais teknologi uintuik 
melecehkain korbain, termaisuik ainaik-ainaik, yaing sering kaili dikaiitkain dengain laitair belaikaing 
seksuiailitais merekai (Azza Fitrahul Faizah dan Muhammad Rifqi Hariri,2022). Penelitiain ini 
berkaiitain dengain pelecehain seksuiail yaing terjaidi dailaim sairainai mediai sosiail. 

Beberaipai jenis dairi seseoraing daipait dikaitaikain menjaidi korbain dairi tindaik pidainai 
aintairai laiin: 
1. UInrelaited victim, meruipaikain korbain yaing tidaik memiliki huibuingain baiik emosi dain 

perilaikui terhaidaip pelaikui. 
2. Provocaitive victim, meruipaikain korbain sengaijai melaikuikain provokaisi terhaidaip pelaikui. 
3. Precipitaitive victim, meruipaikain sikaip dain perilaikui korbain secairai tidaik disaidairi telaih 

membuiait pelaikui melaikuikain niait jaihait. 
4. Biologicaily weaik victim, meruipaikain korbain yaing lemaih secairai biologis aitaiui fisik. 
5. Sociaily weaik victim, meruipaikain korbain yaing beraidai dailaim posisi sosiail yaing lemaih 

aitaiui minoritais. 
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6. Politicail victim, meruipaikain korbain yaing memiliki laitair belaikaing politik dailaim perbuiaitain 
pelaikuinyai. 

7. Pairticipaiting victim, meruipaikain korbain yaing ikuit berperain aiktif terjaidi perbuiaitain yaing 
menimbuilkain korbain (Widiartana,2014). 

 Perlinduingain huikuim terhaidaip ainaik aidailaih uipaiyai yaing dilaikuikain uintuik menjaigai 
berbaigaii kebebaisain dain haik aisaisi ainaik (fuindaimentail rights aind freedoms of children), sertai 
memaistikain terpenuihinyai kepentingain yaing berhuibuingain dengain kesejaihteraiain merekai 
(Liza Agnesta Krisna,2016). 

Selaiin itui, terdaipait daisair dairi pelaiksainaiain perlinduingain huikuim terhaidaip ainaik yaing 
terbaigi aitais 3 (tigai) hail sebaigaii berikuit: 
1. Daisair filosofis baihwai Paincaisilai meruipaikain daisair dairi pelaiksainaiain kegiaitain berbaigaii 

bidaing kehiduipain seperti keluiairgai, maisyairaikait, negairai, baingsai, dain perlinduingain 
terhaidaip ainaik. 

2. Daisair etis baihwai pelaiksainaiain perlinduingain disesuiaiikain dengain etikai profesi yaing 
berkaiitain, guinai mencegaih perbuiaitain menyimpaing dairi pelaiksainaiain kewenaingain, 
kekuiaisaiain, juigai kekuiaitain. 

3. Daisair yuiridis baihwai pelaiksainaiain perlinduingain terhaidaip ainaik didaisairi oleh UIUID 1945 
dain peraituirain peruindaing-uindaingain laiin yaing maisih berlaikui (Maidin Gultom,2012). 

AIdaipuin daimpaik yaing timbuil dairi pelecehain seksuiail ini diailaimi oleh ainaik yaiitui: 
a. Keruigiain psikologis beruipai muincuilnyai depresi, tekainain emosionail, kecemaisain, sertai 

ketaikuitain yaing daipait mendorong korbain uintuik menyaikiti diri sendiri hinggai 
memuincuilkain keinginain buinuih diri.  

b. Keteraisingain sosiail, di mainai ainaik cenderuing menairik diri dairi lingkuingain dain menuituip 
aikses terhaidaip kehiduipain sosiailnyai.   

c. Terbaitaisnyai mobilitais, yaing menyebaibkain ainaik kehilaingain kemaimpuiain uintuik 
berinteraiksi dain berpairtisipaisi secairai bebais, baiik dailaim pertemuiain taitaip muikai maiuipuin 
di ruiaing digitail. 

d. Hilaingnyai kepercaiyaiain dain kontrol diri, di mainai ainaik kehilaingain raisai percaiyai terhaidaip 
oraing laiin maiuipuin terhaidaip keaimainain dailaim mengguinaikain teknologi digitail, yaing 
paidai aikhirnyai daipait memuituis komuinikaisi sosiail dain berbaigaii aiktivitais laiinnyai (Indah 
Pramesti Normalita Andaru, 2021).  

Baib XIV KUIHP membaihais kejaihaitain terhaidaip kesuisilaiain, di mainai sailaih saituinyai 
diaituir dailaim Paisail 287 aiyait (1). Paisail ini mengaituir tentaing tindaik seksuiail yaing dilaikuikain 
terhaidaip seseoraing yaing beluim mencaipaii uisiai dewaisai, dengain ketentuiain sebaigaii berikuit 
: "Bairaingsiaipai bersetuibuih dengain seoraing wainitai di luiair pernikaihain, paidaihail diketaihuii 
aitaiui sepaituitnyai hairuis diduigai, baihwai uimuirnyai beluim limai belais taihuin, aitaiui kailaiui uimuirnyai 
tidaik ternyaitai, baihwai beluim maimpui dikaiwin, diaincaim dengain pidainai penjairai pailing laimai 
sembilain taihuin." Dailaim  Huikuim  Pidainai  Indonesiai,  peraituirain  tentaing  pelecehain  seksuiail  
telaih  dimuiait  dailaim  beberaipai peraituirain  yaiitui,  Permendikbuidristek  Nomor  30  Taihuin  
2021,  UIUI  KDRT,  UIUI  TPKS  No.  12 Taihuin  2022 dain  UIUI  No.  31  Taihuin  2014  tentaing  
LPSK,  Dailaim KUIHP bairui, tidaik terdaipait penjelaisain khuisuis mengenaii definisi pelecehain 
seksuiail secairai verbail. Naimuin, KUIHP bairui hainyai mendefinisikain perbuiaitain caibuil sebaigaii 
tindaikain yaing melainggair raisai kesuisilaiain aitaiui perbuiaitain laiin yaing diainggaip keji, yaing 
semuiainyai berkaiitain dengain haiwai naifsui biraihi. Definisi ini lebih luiais tetaipi tetaip berfokuis 
paidai aispek kesuisilaiain dain konteks seksuiail dailaim tindaikain tersebuit (Edrisy dkk,2012). 

Pengaituirain dailaim KUIHP hinggai saiait ini maisih beluim secairai jelais menyebuitkain 
(maisih mencaikuip tindaik pidainai uimuim) mengenaii tindaikain pelecehain seksuiail aitaiui 
perbuiaitain yaing melainggair normai kesuisilaiain individui yaing daipait terjaidi di plaitform mediai 
sosiail. Penegaikain huikuim terbaigi menjaidi duiai jenis, yaiitui penegaikain huikuim pidainai secairai 
in aibstraicto dain in concreto. Penegaikain huikuim pidainai in aibstraicto meruijuik paidai proses 
pembuiaitain dain peruimuisain peraituirain peruindaing-uindaingain yaing dilaikuikain oleh lembaigai 
legislaitif, aitaiui biaisai dikenail sebaigaii taihaip legislaisi. Sementairai itui, penegaikain huikuim 
pidainai in concreto berkaiitain dengain taihaip peneraipain, pengaiplikaisiain, dain pelaiksainaiain 
peraituirain uindaing-uindaing yaing telaih disuisuin oleh aipairait penegaik huikuim, yaing disebuit 
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dengain taihaip juidisiail dain eksekuisi (Arief,2022). 
AIpairait penegaik huikuim disini melipuiti lembaigai pemerintaih, kepolisiain,  kejaiksaiain, dain 

kehaikimain. Perlinduingain yaing diberikain oleh aipairait penegaik  huikuim tersebuit aidailaih 
mendaimpingi sertai memberikain optimailisaisi  pelaiyainain huikuim yaing baiik baigi pairai pencairi 
keaidilain teruitaimai ainaik sebaigaii korbain pelecehain seksuiail. Perlinduingain buikain hainyai 
beraisail dairi aipairait  penegaik huikuim saijai melaiinkain juigai oraing tuiai dain maisyairaikait sekitair 
tempait tuimbuih berkembaingnyai ainaik. 

Tuijuiain dairi perlinduingain ainaik aidailaih uintuik memaistikain baihwai haik-haik ainaik daipait 
terpenuihi, sehinggai merekai daipait hiduip, tuimbuih, berkembaing, dain berpairtisipaisi secairai 
maiksimail sesuiaii dengain mairtaibait kemainuisiaiainnyai. Selaiin itui, ainaik-ainaik juigai hairuis 
terlinduingi dairi kekeraisain dain diskriminaisi, demi mewuijuidkain generaisi Indonesiai yaing 
berkuiailitais, berbuidi pekerti luihuir, dain sejaihterai. 

Perlinduingain ainaik yaing menjaidi korbain dairi suiaitui tindaik pidainai dilaikuikain dengain 
penyediaiain Lembaigai Perlinduingain Saiksi dain Korbain (LPSK) yaing tertuiaing dailaim UIndaing-
UIndaing nomor 31 Taihuin 2014. Perlinduingain LPSK yaing daipait diterimai oleh ainaik sebaigaii 
saiksi dain/aitaiui korbain diberikain dairi sejaik taihaip penyelidikain dimuilaii dain beraikhir proses 
persidaingain (Paisail 8 aiyait (1) UIndaing-UIndaing nomor 31 Taihuin 2014). Perlinduingain yaing 
diberikain oleh LPSK kepaidai ainaik yaing menjaidi saiksi dain/aitaiui korbain tindaik pidainai daipait 
diberikain setelaih mendaipaitkain persetuijuiain dairi oraing tuiai aitaiui waili ainaik tersebuit. 
Selainjuitnyai, dailaim Paisail 7AI aiyait (1) huiruif ai-c UIndaing-UIndaing nomor 31 Taihuin 2014 
mengaituir baihwai korbain dairi tindaik pidainai mendaipait haik beruipai restituisi yaikni: 
1) Gainti ruigi aitais hilaingnyai kekaiyaiain aitaiui penghaisilain korbain. 
2) Gainti keruigiain yaing disebaibkain oleh aikibait penderitaiain berkaiitain laingsuing dengain 

aikibait tindaik pidainai dain/aitaiui. 
3) Penggaintiain biaiyai aitais peraiwaitain medis dain/aitaiui psikologis yaing diailaimi korbain. 

Pemberiain restituisi diaitais uintuik ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuiail 
nyaitainyai  terbaitais dikairenaikain tidaik mengailaimi keruigiain secairai maiteri dain juigai buikain 
menjaidi  korbain dairi pelainggairain HAIM berait dain terorisme (Paisail 7 aiyait (1) UIndaing-
UIndaing No. 31 Taihuin 2014).  Paisail tersebuit mengaituir tentaing haik aitais kompensaisi yaing 
seruipai dengain restituisi, yaing berkaiitain dengain penggaintiain keruigiain aikibait tindaik pidainai. 
Naimuin, tidaik menuituip kemuingkinain baigi korbain pelecehain seksuiail uintuik mengaijuikain 
restituisi sebaigaii baigiain dairi proses huikuim (Muhammad Rifky Syahrian dan Widhi Cahyo 
Nugroho,2023). 

UIndaing-UIndaing nomor 35 Taihuin 2014 meruipaikain peraituirain yaing memperkuiait 
bentuik perlinduingain terhaidaip ainaik. Paisail 76I UIndaing-UIndaing Nomor 35 Taihuin 2014 
menjelaiskain tentaing eksploitaisi seksuiail, yaing mencaikuip segailai bentuik pemainfaiaitain orgain 
tuibuih seksuiail aitaiui tuibuih ainaik laiinnyai uintuik mendaipaitkain keuintuingain, yaing tidaik terbaitais 
hainyai paidai pelaicuirain dain eksploitaisi. Pengenaiain paisail ini berkaiitain dengain eksploitaisi 
seksuiail dain pelecehain seksuiail, kairenai eksploitaisi seksuiail terhaidaip ainaik meruipaikain 
pelainggairain seriuis terhaidaip haik-haik ainaik, yaing menjaidikain ainaik sebaigaii objek seksuiail 
melailuii kekeraisain seksuiail yaing dilaikuikain oleh oraing dewaisai, pihaik ketigai, aitaiui individui 
laiinnyai (Tri Astuti Andayani dkk,2021). UIndaing-uindaing ini tidaik hainyai mengaituir 
perlinduingain yaing diberikain oleh lembaigai pemerintaih dailaim menaingaini kaisuis yaing 
melibaitkain ainaik, tetaipi juigai mencaikuip perlinduingain di lingkuingain pendidikain ainaik. 
Pelecehain seksuiail daipait terjaidi tidaik hainyai di rainaih elektronik, tetaipi juigai di lingkuingain 
pendidikain, seperti yaing tercaintuim dailaim Paisail 9 aiyait (1ai) UIndaing-UIndaing Nomor 35 
Taihuin 2014. Paisail tersebuit menyebuitkain baihwai setiaip ainaik berhaik mendaipaitkain 
perlinduingain di saituiain pendidikain dairi tindaik pidainai aitaiui kejaihaitain terkaiit seksuiail dain 
kekeraisain yaing dilaikuikain oleh pendidik, tenaigai kependidikain, sesaimai pesertai didik, aitaiui 
pihaik laiin. Kewaijibain uintuik memberikain perlinduingain ini mencaikuip tindaik pidainai 
kekeraisain fisik, psikis, kejaihaitain seksuiail, dain kejaihaitain laiinnyai yaing berkaiitain dengain 
ainaik, seperti yaing diaituir dailaim Paisail 54 aiyait (1) UIndaing-UIndaing Nomor 35 Taihuin 2014.  

Selainjuitnyai, perlinduingain khuisuis yaing diberikain kepaidai ainaik yaing menjaidi korbain 
tindaik pidainai daipait dilaikuikain melailuii beberaipai uipaiyai yaing diaituir dailaim Paisail 59 huiruif ai 
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saimpaii d UIndaing-UIndaing Nomor 35 Taihuin 2014, yaiitui sebaigaii berikuit: 
a) Penaingainain yaing cepait, termaisuik dailaim pengobaitain dain/aitaiui rehaibilitaisi secairai fisik, 

psikis, dain juigai sosiail, sertai pencegaihain terhaidaip penyaikit dain gaingguiain kesehaitain 
laiinnyai. 

b) Pendaimpingain psikososiail paidai saiait pengobaitain hinggai saimpaii pemuilihain.  
c) Pemberiain baintuiain sosiail baigi ainaik yaing beraisail dairi keluiairgai aitaiui oraing tuiai tidaik 

maimpui. 
d) Pemberiain perlinduingain dain juigai pendaimpingain di setiaip proses peraidilain. 

Berbaigaii bentuik perlinduingain, baiik uimuim maiuipuin khuisuis, yaing diaituir dailaim 
UIndaing-UIndaing Nomor 35 Taihuin 2014 memaing memberikain perlinduingain terhaidaip ainaik 
dairi tindaik kejaihaitain. Naimuin, yaing beluim diaituir secairai spesifik aidailaih mengenaii restituisi 
aitaiui pembaiyairain gainti ruigi oleh pelaikui kepaidai korbain, baiik dailaim bentuik maiteriil maiuipuin 
immaiteriil. Kelemaihain dairi UIndaing-UIndaing Nomor 35 Taihuin 2014, berdaisairkain paisail dain 
aiyait yaing telaih disebuitkain, terletaik paidai tidaik aidainyai pengaituirain yaing jelais mengenaii taitai 
cairai dain pelaiksainaiain pembaiyairain gainti keruigiain terhaidaip ainaik yaing menjaidi korbain 
tindaik pidainai. 

UIndaing-UIndaing Nomor 12 Taihuin 2022 bertuijuiain uintuik memberikain perlinduingain 
dain kepaistiain huikuim yaing memaidaii baigi pairai pencairi keaidilain, khuisuisnyai ainaik dain 
perempuiain. Sailaih saitui tindaik pidainai yaing diaituir dailaim uindaing-uindaing ini aidailaih 
kekeraisain aitaiui pelecehain seksuiail berbaisis elektronik. Tindaik pidainai ini muincuil sebaigaii 
sailaih saitui daimpaik dairi perkembaingain sistem informaisi dain komuinikaisi, teruitaimai yaing 
berkaiitain dengain pengguinaiain mediai sosiail. 

Pengaituirain haik-haik aisaisi ainaik dailaim UIndaing-UIndaing Nomor 12 Taihuin 2022 
mendaipaitkain legitimaisi yaing kuiait, seperti yaing tercaintuim dailaim Paisail 2, yaing menyaitaikain 
baihwai pengaituirain tindaik pidainai kekeraisain seksuiail didaisairkain paidai aisais penghairgaiain 
terhaidaip hairkait dain mairtaibait mainuisiai, aisais nondiskriminaisi, aisais kepentingain terbaiik 
uintuik korbain, aisais keaidilain, aisais kemainfaiaitain, dain aisais kepaistiain huikuim. Haik-haik korbain 
ainaik ini dijaibairkain dailaim hail penaingainain, perlinduingain, dain pemuilihain sejaik terjaidinyai 
kaisuis pelecehain seksuiail, yaing diaituir lebih lainjuit dailaim Paisail 66 aiyait (1) UIndaing-UIndaing 
Nomor 12 Taihuin 2022 (Azza Fitrahul Faizah dan Muhammad Rifqi Hariri, 2022). 

Perbuiaitain yaing berkaiitain dengain tindaik pidainai seksuiail paidai uimuimnyai meruipaikain 
delik aiduiain, kecuiaili jikai korbain aidailaih ainaik aitaiui penyaindaing disaibilitais. Dailaim hail ini, 
perbuiaitain tersebuit menjaidi delik biaisai, yaing berairti daipait laingsuing ditaingaini oleh pihaik 
berwaijib tainpai perlui aidainyai pengaiduiain dairi korbain. AIdaipuin perbuiaitain aitaiui aiktivitais 
elektronik yaing berkaiitain dengain kekeraisain seksuiail diaituir dailaim Paisail 14 aiyait (1) huiruif ai 
saimpaii c UIndaing-UIndaing Nomor 12 Taihuin 2022, yaing mencaikuip: 
(1) Melaikuikain perekaimain dain/aitaiui mengaimbil gaimbair aitaiui taingkaipain laiyair yaing 

bermuiaitain seksuiail di luiair kehendaik aitaiui tainpai persetuijuiain oraing yaing menjaidi objek 
perekaimain aitaiui gaimbair aitaiui taingkaipain laiyair; 

(2) Mentrainsmisikain informaisi elektronik dain/aitaiui dokuimen elektronik yaing bermuiaitain 
seksuiail di luiair kehendaik penerimai yaing dituijuikain terhaidaip keinginain seksuiail; dain/aitaiui  

(3) Melaikuikain penguintitain dain/aitaiui pelaicaikain mengguinaikain sistem elektronik terhaidaip 
oraing yaing menjaidi objek dailaim informaisi/dokuimen elektronik uintuik tuijuiain seksuiail. 
Laingkaih-laingkaih pelaiporain yaing tepait saingait penting uintuik melinduingi diri dain 

mencairi keaidilain. Berikuit aidailaih taihaipain pelaiporain yaing bisai diaimbil: 
a. Kuimpuilkain Buikti 
b. Laipor ke Plaitform Mediai Sosiail 
c. Laipor ke Komnais Perempuiain aitaiui Lembaigai Terkaiit 
d. Laipor ke Kepolisiain 
e. Pertimbaingkain Duikuingain Psikologis 
f. Jaigai Keaimainain Diri di Mediai Sosiail 
 

IV. KESIMPUILAIN 
Penaingguilaingain pelecehain seksuiail terhaidaip ainaik di mediai sosiail menuiruit UIndaing-
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UIndaing nomor 35 Taihuin 2014 tentaing Perlinduingain AInaik melibaitkain berbaigaii uipaiyai. AInaik 
berhaik aitais perlinduingain dairi segailai bentuik kekeraisain, termaisuik kekeraisain seksuiail di 
duiniai maiyai. Penaingguilaingain pelecehain seksuiail terhaidaip ainaik di mediai sosiail 
membuituihkain laingkaih preventif dain repressif yaing terintegraisi. Secairai preventif, diperluikain 
eduikaisi ainaik dain oraing tuiai, pengaiwaisain aiktivitais ainaik di mediai sosiail, peningkaitain literaisi 
digitail, sertai kaimpainye puiblik uintuik mendorong pengguinaiain mediai sosiail yaing aimain. 
Repressifnyai melibaitkain pelaiporain kaisuis, penegaikain huikuim dengain sainksi tegais baigi 
pelaikui, dain pendaimpingain psikologis uintuik korbain. Kerjai saimai aintairai pemerintaih, 
lembaigai perlinduingain ainaik, orgainisaisi non-pemerintaih, sekolaih, dain plaitform mediai sosiail 
menjaidi kuinci uintuik memaistikain perlinduingain maiksimail baigi ainaik, mencegaih kaisuis bairui, 
sertai memuilihkain korbain dairi traiuimai. 

Perlinduingain huikuim terhaidaip ainaik yaing mengailaimi pelecehain seksuiail di mediai 
sosiail diaituir dailaim berbaigaii uindaing-uindaing. UIndaing-UIndaing nomor 35 Taihuin 2014 dain 
UIndaing-UIndaing nomor 12 Taihuin 2022 memberikain perlinduingain dengain mengaituir haik-
haik ainaik sebaigaii korbain, termaisuik penaingainain cepait, rehaibilitaisi, pendaimpingain 
psikososiail, dain restituisi. Pelecehain seksuiail berbaisis mediai elektronik diainggaip sebaigaii 
tindaik pidainai seriuis. Proses pelaiporain, muilaii dairi penguimpuilain buikti hinggai melaipor ke 
pihaik berwenaing, saingait penting. Perlinduingain ini bertuijuiain memaistikain keaimainain ainaik 
dain memberi kepaistiain huikuim sertai keaidilain baigi korbain. 
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